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Hembatja

surat Menteri Xeuangan tanggel 28 April 1953 No.S59648/T.1.;

IF Menimbang ; bahwa dirasa pérlu'memberikan pembehasan bea-masuk untuk'haul

Ry R T

rang-varang jang berupa kiriman-kiriman hadiah, jang vertudju-

an kesedjahteraan rochani penduduk atau malksud amal-umum atau

|

kebudajaan;
Mﬁngingat i a. pasal 99 Undang-undang Dasar Sementars Republik Indonesia;
b. pasal 3 ajat kedua huruf e "Indische Tariefwet" (Stastsblad
1924 No.487) sebageimana sedjek itu telah diubah den ditam-—
bah terachir dengan Undang~undang Mo.5 tahun 1952 {Lembaran
Hegara No.44 tahun 1952); r!
Mandengaf : Dewan Menteri &alam'rapatnja Jjeng ke 111 pada tangzal 3 Djuli
' 1953; |
’ . &
HENUTUSE AN 3
i.' ’ Menetapkan : b
| XHPUTUSAY PEMBEBASAN BEA-MASUK KTRTMAN-ETRTMAN HADILH,
~ _Pasal 1. | ﬁ“‘#?ﬁﬂ

[

Perbebasan bea~masuk diberikan untuk barang-barsng jsr.z berups kiriman
kKiriman hadiah, jangz bertudjusn kesedjshtevasan rochani pencudulk atau malsud

anal-umum ataw kebudajaan, barang—barang mana dikirimkan ¥epada badan-badan

keagamaen, amal dan kebudajaam,
1.
Pasgal 2,

Jang dimaksud dengan barang-bareng jang bertudjuan kesedjehteraan
rochani penduduk atau maltsud amal-umum atau kebudajasn ialeh :

a. 1. barang-barang Jjang diperlukan untuk mendirikan ateu xemperbaiki
bangunan-bangunan wtul melalukan 'ibadat, rumsh-rumah gakit, roli-
klinik-poliklinik dan sekolah-sekolah ateu barang-bharang jang-ak
werupakan inpentaris tetap daripada bangunan-bangunan itu; }}~'

2. kKlinik-klinik mobil, #Mat-alat-pengenglutan untuk mengangkut orang-
orang-sakit dan orang-orang luka atan wmtvk pendjabdat-pendjabat
darl ibadat umum, dekiter-dokter dan pegawal-pegawal-perawat daripada
lembaga-lenbaga-amal (liefdadige inrichtingen), sepandjang mereka
tidak dapat melelukan tugasnjs 4jike tidek mempergunakan alat-alat

pengangkutan 1tu;

3, barang-

o
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3. barang-barang jang diperlukan untuk pemakeian tetap oleh perkumpulan-

perkumpulan dan badan-badan untuk tudjuan-tudjuen kebudajaan;

b. barang-barang jang diperlukan untuk ibadat umum sepertl messale (tiker
sembahjang), permadeni-permadeni, dan paramenten, plala-pisla untuk
perdjamuen sutji {avondmaalbekers en miskelken);

¢, medja pemerikazan, medja dan kursi operasi,; medjs untuk perkakas-perka—
kag pengobatan dan untuk bahan~bahen-pembalut jang diguneken wntuk
badan-badan amal;

d. obat-obat, bahan~bahen-pembalut dan kebutuhan-kebutuhan-hidup pertams
seperti malkenan-makanan dan pakaian sederhana, satu dan lain untuk di-
berikan dengan pertjuns kepads rakjat;

e, alat-~alat-pengadjaran seperti bulu-buloy, buku-buku-tulis, hatu-batu-

_ tulis, gambar-gambar, leeaplankjes, tinta, slat-alat seliolsh, - menulis,

& dan ~ menggembar, untuk lembaga-lembaga pengadjaran dan untuk diberikan .

dengan pertjuma kepads murid-murid; ;4

£. barang-barang lainnja. >

FPembebagan bea-masuk tidak diberikan untuk barang=-barang, Jisng diper—j

untukkan guna pemakaian jang kekal {(duurzasm gebruik) oleh badan itu sern-

diri, d4jliks pemalaien ini tidak langsung mempunjal hubungan dengan galah
gatu dari tudjuan-tudjuan jang dimaksud dalgm pasal 1.

;

; i’

Pasal 3. F
Perlakuan penbebasan jang dimaksud dalam pasal 1 hanja dapat diperﬂimfﬁ
bangken @ ik

1. oleh Eepala Djawatan Bea den Tjukal mengensi barang—barang jang dlurai- °
kan dalam passal 2, huruf a dan f dengen pengertian bahwa, djika ¢leh 1
Kepala Djawatan Bea dan Tjukai tersebut diambil keputusan menolal, maka
goalnja dapat diadjukan kepads Menteri Keuangan; : :

.. 2. olgh Fepala Baerash Djawatan Bea dan Tjukal jang bersanghkutsn mengenad, :
| X barang~barang jang diuraiken dalem pasal 2 dengen huruf b sampai dengan
e dengan ketentuan bahwa keberatan dapat dimadjukan kepada Kepala Dja-
waten Bea dan Tjukai djika oleh Kepala Daerah tersebut diambil keputbhu-
'~ Sah menolak.

Pasal 4. ' i

Permintaan pembebasan dimadjulkan : ;

a. dldalam hal-hal jang tersebut dalam passl 2, huruf a dan £ sebelum
barang~barang itu didatangken dinegeri ini; :

b, didalam hal-hal lainnja bersama-zama dengan penjeralan pemberdtahusn
penasukan baraig.

Permintaan itu ditandatangani oleh pendjabat tertinggl dari badan di-
negeri ini, atau djika barang-barang itu diperuntukkan bagi Zdending atau
Missie, oleh Kepala Kantor Pusat dari perkumpulan itu di Djakarta dan g
harus unemuat Xeterdingan-keterangan sebagal berikut: ]

"Jan-g bEI"ta.Ilﬂ& taIlgF.l.n &lha‘w&h ini iiiil-llrln'l'l"l-riill:liiiiiiil!ii;i
(nama dan djebaten) @i .....cvvesssesaan... bersaua ini menerang- -
kan, bahwe barang-barang jang dibungkus didalam colll jeng akan
diuraikan dibawen ini, akan/telsh didatangken Gi..s-ce-vrevcvnninn
Aenzan KAPAL cevsvrvrvrreessasnapma dari kepael), ja'ni :

Herek-merek dan ! Djumlah dan djenis FPerintjian dari
NOMOT-1 oMoy ! dari colli isinja

' ._..,_.,.,r..—--n
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. dikirimkan daxdi luar Negerl sebegei hadiah
by dbpsrartalaeen CHEEY. Lo ealbeaiibamsmsnssis,  LIUBIGE, SN AT

Jjeng bersanglkutan);

c. tidak gkan diperdagangkan dan memohon Bupajs barang-harang
Jemg ftersebut diatas dapat dimasukltan dengan tidak membajar
bea-masuk berdasar atas "Keputusen Pembebasan bea-masuk
kiriman-kiriman hadieh"."

Harus disershkan pula suatu keterengsan dari sipengirim dari luar Ve,
dari barang-barang itu jang wenjatakan bahwa bareng-bareng tersebut adal:
Kirimsm~hadish, jeng dibeli dengan pemberian-pemberian jang dikumpulkan
*oleh penderma-penderms diluar Fegeri dan untuk barang-barang nana tidalk
atau tidsk aken dipergunakan devisen Indonesia dengan tjara apapun djusa.

Pada pemberitanuan pemasukan berang-barang jang tersebut dalam hurw:
darl sjat kesatu, wmaka salinan dari Kepubtusan pembebasan jang dikirimkan
kepada jang berkepentingan, harus dilampirken. '

Pagal 5.

Peraturan-peratursn wnun mengenel pemasukan bareng-barang tetap ber-
laku dengan -fidak dilurangsi suatu apapun.

Pasel 6.

Dilarang memberi tudjuan lain pada berang=barang untuk mana berdasa:
atas peraturan-peraturan tersebut diatas telah diberilian pembebasan bea-
masuk, ketjuali dengan idzin derl Kepala Djiawatan Bea dan Tjuksi dan den,
memperhatiltan sjarat—-ajarat Jang ditetapkan olehnja.

Djika ada Ternjata ketjurangan, maks Kepala Djawatan Bea dan Tjulkad
dapat mensgih hea~bea-magsuk, jang seharusnjz dipungut djiks seandainja
pembebasan tidak diberikan.

Fasal 7.

. Keputuwan ini mulai berlaku pada hari ditetaplkan dan dapat disebut
"Keputusan Pembebasan bea-masuk kirimsn-kiriman hadlash'.

Ditetapkan di Djakarta
padﬁ tangegal 12 Agustus 1953.
rl"" y;
‘/{? /PREIDE*T REPUBLIK INDICHESTA,
. ) —
SUIARNO.

MENTERT KEUANGAN,

_a_-b4:5=”ﬂﬂl 2

ONG ENG DIE.
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FPENDJELASAN

EEPUTUSAN PRESIDEY REPUBLIK THDOESTA
No. 133 TANGN 1953
TENANG
PEMPEBASAN BEA-MASUK KIRIMAN-KIRIMAN HADLAH.

bl

UM TN,

Menurut melksud dari Keputusan ini maka jang diartikan dengan i
kiriran~kirimen hadish ialah : barang-barang Jang berdasar atas ¥emurahaa
hatl dikirimkan oleh seorang penderma diluar Megeri ke Indonesis, tidak
dengan suatu keharussn pembalasan—diasa dari rihak jang menzrime, akan
tetapi hanja dengan suatu keharusan melaksanalkan tudjuan, wituk maksud
negne barang-barang itu ¢ikirimkan;

kesedjahtersan rochsni ialah ; BegalaISEBuatu Jjang meliputi pemeliharaman

rochani dari penduduk, teristimewa berhubung dengan berbagai-bagai tjoralk
kepganasn;

~

e T e

amal umum igish : memelihara orang saklt dan tjatjat, orang-orang jang
tidak mempunjay ibu atau tempat-tingsal, orang-orang Jang terlentar, me-

ringankean penderitaan delem bentjana dan memperbaiki keadsan orang—orang }
jang dilepaskan dari pendjara; .

tudjuan lebudajaan unum islah ; segala sesuatu Jang dapat memadjukan penga-
djaran, geni dan pengetahuan, djuga barang-barang jang dipergunakan untulk
mepperkenalkan pada golongan-golongen penduduk rendjelmasn-pendjelmaan

deri kebudajaan seperti musik den senilukis, djuga djika hal ini dilaekuken
dengan mempergunskan film etsu suara setjara mechanis,

Didelam surat Keputusen ini disebutkan badan-baden {instellingen pa-
sal 1) dan lembega-lembaga (inrichtingen, pesal 2 sjat 1 hwuf a, 0y €,
dan pasel 2 ajat 2). ‘ .

Jang sedemikian dimskeudken untuk memperoleh suatu perbedaan antera 7
baden~badan susila (zedelijke lichamen en stichtingen) den perlumpulan— |
perkumpulan sedemilkian disatu pihak, dan komplex bangiman-bangunen dan ]
tangh-tanah dilain pihal, dengan mana tudjuan-tudjuen jeng ditjita=-tjita-
kan dapat tertjapei dengen sesungguh-sungguhnja.

Mengenal rumah-rumah sakid dan lembega-lembaga amal lainnja perlu di-
madjulken disini, bahwa suatu pembajeran sebagal penggenti bisja-biaje—
perawatan tidak usah wmengurengi sifef smal itu, asalksn sad:a badan ter-
sebut tidak mendapatkan keuntungan atau bertudjuan sedemiki=n,

Dari snggaran-dasar daripeds lembaga-lembage sedjenis itu ternjata i
gelaln sifat dari lembaga-lembaga itw., Didalam hal-hal kerssu-raguan harve -
diadakan penjelidikan ditempat itu. Akan tetapi prakiek telch membuktikan
bahwa lembaga~lembaga sedjeris itu hanja dapat mentjapal tud juan-tudjuan-
nja dengan bantuan dari Pemerintah dan dari partikelir, |

Pagsal 2. Mengenal gelongan-golongan barang-beresng jang dibebtaskan dapatlsah
dlfegaskan sebamai berikut i

at a. 1. Jang dimeksudkan dengsn inpentaris tetap ialah semia bareng jang
dibutuhkan untuk memperlengkapi badan-badan tersedbut, sehinzza
dapat memenuhi sjarat-sjarat untuk wmentjapal fudjuennja. Sebagai
tjontoh-tjontoh depat disebutkan : suwatu mimbar bagl mesigit,

suati doopvont (tempat air baptlsen) bagli gersdja keristen;




ad a. 2.
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tempat-tempat-tidur, mesin-{jutji

bazi rumsh-sakit; pesawat-

pesawat untuk peladjaran-peladjaran ilmu alam di sekolah-sekolah.

Jang dimaksudkan dengan klinik-kilinik mobil, alat-alat pengang-
lutan guna mengangkut orang-saltit dan - luka ialah alat-pengang-

kut didarat, dilaut ataupun diudera. Mengensi alat pengangkut

Jjang dipergunakan untul mengangku
dokter-dokier dan pegawal-pegawal

bahwa pembebasan hanja depet diperoleh, djika keadaan dari dae-

rah atau luesnje darl daerah jang
depngan kurang adenjia, tidak adan]

t pendjabat-pendjabet agama,
perawat, dlfegaskan dizini,

harus dikundjungi, disertal
a ataw tidak depet diperguna-

kannja alat-alat-pengangkutsn umum menjebsbitan, sehingga suatu
alat-pengangkiuton sendiri hgrus dipersunaken:

Dalam golongan ini dapat dimesukk
pesawat-bioskop dan £ilm;

an misalnja alat-alat musilk,

Dimasukkamja "barang-barang leinnje" mempunjai maksud untuk

memberi pembebasan untuk barang-b
dari Keputusan ini kiranja dapat

arang, jang menurut fudjuan
dimasukkan dalan pembebasan

v

tersebut, skan tetapi, terhadap barang-vareng mana kirsnja dapat '’
timbul keragu-raguan berhubung dengan hal, bahwa tldak mungkin

menjebutkan sekian banjak barang-

dahulu darl ajat ini. *

CHUSUS .

barang dalsam huruf-huruf jang

| >

_.._.__,_
[

Pasel 2 sjal ke-2. Barang=harang seperti alat-ala.t-pengangkutan dar pBI‘EI-b(}‘B:-'

Pasal 3.

Posal 4,

kantor, aulsalnja untuk kantor pusat dari sesuatu badan, dan jang =
tidak langsungz ada hubungannje dengan kesedjahtersaan rochani,

tudjuan amal atau kebudejasn, tidak dapsl dimasuvkken dalam pem—

Yebasan ini.

Pemhebasan tersebut hanja dapat diberikan untuk relaksanasn se-

effectief~effactiefnja dari tudjuan 1tu sendiri fan sebagal tjon~

toh~tjontoh dapat disebut Xapal-moftor uwntuk pemelihsrsan-kKeseha~

tan disuatu daersh-pulseun-pulau, mesin-tik vntuk tata usaha dari-
pada rumah-saklt, djadi pads umumnjs ialah barang-barang jang

karene "tiada mdanjs barang-harang itu mengakihatlkan 4idak mung-

kin gan dapat dilakukannja peleksanasn normal darld tudjuan itu.

Pertimbangen, apakah barang-barang termasuk ateu tidak termastk
dalam pembebasan ini, dliserahk=n kepeda Kepala Djiswatan Bea .den

Tjukai, dengan pengertian bahwse dalam hal penolekan soal ber-
gangloutan dapat diadjukan kepada Menteri EKeunangari.

Didalam hal-hal teraebut pade huruf b s/4 e, maka pertimbangsan

itu diserahken kepadsa Kepala Daer

dapat dimadjukan keberatan kepads Kepala Djawaten Bea dan Tjukal.
.

Fenmbebasan tersebut harus pada um

dengan dimasukkarmjs pemdberitahuan-pemasuken-barang akan tetapl

didalan hal-hal Jjang tersebut dal

ah, terhadap keputusan mana

wnja dimintakan bersama-samé

am pasal 2 hurui a dan £, se-

belum barang-bareng itu didatangksn di Negeri in.. Didalam hu-~
ruf a digabungken tiga golongan barsng-barang, untuk barang-

barang mana itldak selalu dapat di
pembebasan itu dapet diberikan.

tetapkan lebih dahulu, apakah

Untuk mentjegzeh djangan sampai Jang berkepentinga sia-sisa me-
ngeluarkan biaja-biaja, maks untuk golongan inl telah ditetapkan,

bahwa pembebasan itu harus dimintakan sebelum berang-barang di- .

datangkan diedlni.

Bersame

L
3
3



Pasal 5,
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Dersama-sama dengan dimadjukannje permintaan untuk pembebasan,
jamg isinja divraikan djuge dalam pasal ini, harus diserahkan
suatu keterangan darl orang jang menghadiahkan barang-barang
itu diluar Hegeri, dimana dinjstakan, bashwa haramg-barang itu
adalah benar-benar kiriman-hadish, dan dibeli diluar Negeri
tidak dengan devisen Indonesia.

Palam pasal ini ditetepkan, bahwe peraturan-peraturan biasa

Jang herlaku untuk pemasukan barang=barang hetap berlalu dengan
tidak dikurargi suatu gpapun. Diantarenje ialah penjerahan
vemberi tehuan pemasukan bharsng-barang djiuga tetep diwadjibken
untuk kiriman-kiriman-hadiah.

Teristimewa peraturan-peraiuran-larangan tentang pemasukan bulgu-—
buku den madjallah~mad]allah berlaku pula terhadap kirimen-
Eirimen ini. :

“h



